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Abstract: In the 2013 curriculum the learning materials in primary schools are
packaged in an integrated thematic learning model. Although the materials and
learning processes are conducted in an integrated manner, the taught material should
not be independent of the material concept of each load. The material has been
contained in the student book. While the learning process is in the teacher book.
Material and learning process is crucial in education, so it is necessary to analyze the
concept of material in the student book and the implementation of learning. The
analysis of the implementation of learning is done in class IV elementary school of
Muhammadiyah 9 Malang. The purpose of the analysis conducted in this research
are: 1) to describes the study of facts on the content of social studies in the
“Indahnya Keragaman Negeriku” theme grade four elementary school, and 2) to
describe the study of facts on the content of social studies during the learning of
“Indahnya Keragaman Negeriku” theme grade four elementary school. The type of
this research is qualitative descriptive research. Data completion technique used in
this research is observation and questionnaire of teacher response. Observations are
used to describe the study of social studies content facts in the fourth grade students
of the Indahnya Keragaman Negeriku theme. While the questionnaire teacher
response used to know the study of facts of social studies content that teachers teach
to students. Based on the results of research that has been done can be concluded
that the study of facts in Sub-theme one material of “suku bangsa dan bahasa
daerah” have been implemented well; The study of facts in the Sub-theme two
material of “keragaman rumah adat dan pakaian adat di Indonesia” has been well
implemented; The study of facts in the Sub-theme three material of “aktivitas
ekonomi yang dilakukan” has been well implemented.
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Abstrak: Pada kurikulum 2013, materi pembelajaran di sekolah dasar (SD) dikemas
dalam  model pembelajaran tematik terpadu. Meskipun materi dan proses
pembelajaran dilakukan secara tematik terpadu, namun materi yang diajarkan tidak
boleh terlepas dari konsep materi dari masing-masing muatan. Adapun materi
tersebut telah tertuang pada buku siswa. Sedangkan proses pembelajaran terdapat
pada buku guru. Materi dan proses pembelajaran adalah hal yang krusial dalam
pendidikan, sehingga perlu dilakukan analisis konsep materi pada buku siswa dan
pelaksanaan pembelajaran. Adapun analisis pelaksanaan pembelajaran dilakukan di
kelas IV SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Tujuan analisis yang dilakukan pada
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penelitian ini yaitu: 1) mendeskripsikan kajian fakta pada muatan IPS dalam buku
siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku Kelas 1V SD, dan 2) mendeskripsikan
kajian fakta pada muatan IPS selama pembelajaran Indahnya Keragaman Negeriku
Kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah penelitain deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini yaitu pengamatan dan
angket respon guru. Pengamatan digunakan untuk mendeskripsikan kajian fakta
muatan IPS pada buku siswa kelas IV tema Indahnya Keragaman Negeriku.
Sedangkan angket respon guru digunakan untuk mengetahui kajian fakta terkait
muatan IPS yang diajarkan guru kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kajian fakta pada Sub Tema
satu materi suku bangsa dan bahasa daerah telah dilaksanakan dengan baik;
pembelajaran kajian fakta pada Sub Tema dua materi keragaman rumah adat dan
pakaian adat di Indonesia telah dilaksanakan dengan baik; pembelajaran kajian fakta
pada Sub Tema tiga materi aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat telah
dilaksanakan dengan baik.

Kata Kunci: fakta, IPS, pembelajaran kurikulum 2013.

PENDAHULUAN

Sebagaimana kurikulum yang telah diberlakukan saat ini, yaitu kurikulum 2013.
Dimana dalam kurikulum ini, pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran
tematik. Menurut Fogatry (1991:76) pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
memadukan antara beberapa disiplin ilmu yang telah memprioritaskan pembelajaran
dari tiap-tiap disiplin ilmu dan memasukkan keterampilan, konsep dan sikap pada
proses pembelajarannya. Sehingga dalam proses pembelajaran tematik, beberapa mata
pelajaran yang dibelajarkan di sekolah dasar dibelajaran secara tematik. Adapun mata
pelajaran yang dibelajarkan secara tematik diantaranya Bahasa Indonesia, PPKn, IPA,
dan IPS.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar terdapat perbedaan
muatan mata pelajaran antara kelas rendah dan kelas tinggi. Pada kelas rendah yaitu
kelas | sampai Il muatan IPS diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,
PPKn, dan Matematika. Sedangkan untuk kelas tinggi yaitu kelas IV sampai VI muatan
IPS berdiri sendiri tetapi proses pembelajarannya dilakukan secara tematik terpadu
dengan mata pelajaran PPKn, bahasa Indonesia, SBdP, dan PJOK.

Meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran tematik membelajarkan beberapa
muatan pelajaran secara bersamaan dalam satu tema, namun materi dari tiap-tiap
muatan tetap tidak boleh terlepas dari konsep dasar materi masing-masing muatan
pelajaran. Sehingga hal ini menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan dalam materi
maupun proses pembelajaran tematik. Materi maupun proses pembelajaran dari
beberapa muatan pelajaran harus dikemas secara terpadu dalam pembelajaran tematik.
Namun dengan terintegrasinya beberapa mata pelajaran tersebut, konsep dasar materi
tiap muatan tetap dapat tersampaikan.
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Salah satunya yaitu konsep dasar materi IPS, secara umum di pendidikan dasar
dan menengah IPS merupakan hasil perpaduan dari sejumlah mata pelajaran geografi,
ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi, psikologi, dan sosiologi
(Hidayati, 2004: 4).

Pada sekolah dasar materi IPS terdiri dari kemampuan memahami isu, fakta,
konsep, dan generalisasi. Muatan IPS diajarkan dimuali dari pengenalan lingkungan dan
masyarakat terdekat mulai dari kabupaten, provinsi, nasional, dan internasional. Dalam
lingkungan internasional, pada materi IPS SD hanya dibatasi pada pengenalan
lingkungan ASEAN (Sudrajat, 2008).

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, materi dan proses pembelajaran telah
disediakan oleh pemerintah dalam buku guru dan buku siswa. Buku guru dan buku
siswa yang disediakan oleh pemerintah bersifat nasional dapat digunakan di seluruh
wilayah Indonesia. Sehingga untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik harus
dimulai dari lingkungan sekitar siswa, oleh karena itu, guru mempunyai kewajiban
untuk mengembangkan materi maupun proses pembelajaran yang sesuai dengan
lingkungan sekitar siswa.

Buku guru berisi langkah-langkah proses pembelajaran yang harus dilakukan
oleh guru dan siswa. Buku guru digunakan sebagai acuan guru untuk melakukan proses
pembelajaran. Namun guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan proses
pembelajaran sesuai dengan lingkungan, karakteristik kebutuhan siswa. Sedangkan
buku siswa berisi materi yang harus dipelajari oleh siswa. Seperti halnya buku guru,
materi pada buku siswa juga boleh dikembangkan oleh guru sesuai dengan karakteristik
kebutuhan siswa.

Mengingat materi dan proses pembelajaran adalah suatu hal yang krusial dalam
pendidikan, maka suatu hal yang penting jika buku siswa dan proses pembelajaran
disesuaikan dengan konsep materi pada muatan pelajaran. Hal ini agar buku siswa
maupun proses pembelajaran memiliki daya guna dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang maksimal.

Berdasarkan paparan di atas, perlu dilakukan analisis kesesuaian materi muatan
IPS dalam tema Indahnya Keragaman Negeriku Kelas IV SD. Adapun analisis ini
dibatasi hanya pada kajian fakta muatan IPS pada buku siswa dan proses pembelajaran.

Adapun tujuan analisis muatan IPS pada buku siswa dan proses pemebelajaran
yaitu: 1) mendeskripsikan kajian fakta pada muatan IPS dalam buku siswa tema
Indahnya Keragaman Negeriku Kelas IV SD, dan 2) mendeskripsikan kajian fakta pada
muatan IPS selama pembelajaran Indahnya Keragaman Negeriku Kelas 1V SD.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi (content analysis). Penelitian ini
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak.
Penelitian analisis isi ini bertujuan untuk mengambil kesimpulan dengan
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mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis,
dan generalisasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menganalisis kajian fakta muatan IPS pada buku siswa dan proses pembelajaran tema
Indahnya Keragaman Negeriku. Jenis data pada penelitian ini yaitu data kualitatif. Data
diperoleh dari hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku,
wawancara, dan angket respon guru kelas IV.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
respon guru. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui kajian fakta muatan IPS
yang disampaikan pada proses pembelajaran. Data kajian fakta muatan IPS pada buku
siswa didapat dengan cara menganalisis kajian fakta muatan IPS pada buku siswa.

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif.
analisis data secara kualitatif dilakukan dengan tahap-tahap: pemaparan data, reduksi
data, kategorisasi data, penafsiran/pemaknaan, dan penyimpulan hasil analisis.

Agar data yang didapat dalam penelitian kualitatif valid, maka data yang didapat
perlu diuji keabsahannya. Adapun uji keabsahan data pada penelitian ini dengan dengan
menggunakan pengamatan dan pembacaan secara berulang-ulang buku siswa tema
Indahnya Keberagaman Negeriku agar diperoleh data dengan hasil konstan. Selain itu
cek keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber yaitu angket respon guru kelas
IV dari kelas Al-Ghozali, kelas AL-Kindi, kelas Al-Farabi, dan kelas Al-Batani.

HASIL

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis buku siswa tema
Indahnya Keragaman Negeriku dan analisis proses pembelajaran tema Indahnya
Keragaman Negeriku. Analisis proses pembelajaran dilakukan selama proses
pembelajaran tema Indahnya Keragaman Negeriku di kelas IV SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Kelas Hasil analisis lebih lanjut mengenai buku siswa dan proses
pembelajaran tema Indahnya Keragaman Negeriku yaitu:
Analisis Fakta Pada Muatan IPS dalam Buku Siswa Tema Indahnya Keragaman
Negeriku

Tema Indahnya Keragaman Negeriku terdiri dari 3 subtema. Tiap subtema
terdiri dari 6 pembelajaran. Adapun ketiga subtema tersebut diantaranya subtema 1
keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, subtema 2 indahnya keragaman budaya
negeriku, dan subtema 3 indahnya persatuan dan kesatuan negeriku (Afikri dkk, 2013).

Muatan IPS pada tema ini terdapat pada masing-masing subtema. Namun hanya
sebatas pada pembelajaran 3 dan 4 pada masing-masing subtema.

Pada tema Indahnya Keragaman Negeriku, materi muatan IPS terbatas pada KD
3.2 dan 4.2. Adapun KD 3.2 yaitu Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta
hubungannya dengan karakteristik ruang. Sedangkan KD yaitu 4.2 menyajikan hasil
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identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya dengan Karateristik
ruang.

Setiap subtema maupun pembelajaran, materi muatan IPS memiliki tujuan yang
berbeda. Sehingga dalam satu tema, tujuan pembelajaran berbeda-beda dari tiap
pembelajaran pada subtema. Deskripsi lebih lanjut mengenai hasil analisis kajian fakta
adalah sebagai berikut.

Kajian Fakta Subtema 1

Pada subtema 1 muatan IPS hanya terdapat pada pembelajaran 3 dan
pembelajaran 4. Adapun tujuan dari pembelajaran 3 dan pembelajaran 4 berbeda.
Pembelajaran 3

Terdapat empat tujuan pembelajaran 3 yang sesuai dengan buku siswa tema
Indahnya Keragaman Negeriku. Adapun tujuan tersebut yaitu: a) Siswa mampu
mengenal keadaan pulau-pulau di Indonesia dengan benar, b) Siswa mampu memahami
hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia dengan
benar, ¢) Siswa mampu menulis informasi baru yang terdapat dalam teks dengan tepat,
dan d) siswa mampu mengenal suku bangsa yang ada di Indonesia dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku
didapat data yaitu kajian fakta muatan IPS terkait dengan banyaknya suku bangsa di
Indonesia. Adapun pernyataan mengenai banyaknya suku bangsa yang ada di Indonesia
terdapat pada buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada halaman 2, seperti
yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Banyaknya Jumlah Suku di Indonesia

Hasil analisis kajian fakta pada pembelajaran 3 juga ditemukan mengenai
macam-macam suku bangsa yang ada di Indonesia. Pernyataan mengenai macam-
macam suku bangsa yang ada di Indonesia dapat dilihat pada buku siswa tema Indahnya
Keragaman Negeriku pada halaman 25 dan 26 seperti halnya pada gambar 2 beriku ini.
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Gambar 2 Suku Bangsa di Indonesia
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Pembelajaran 4

Pada subtema 1 pembelajaran 4 mencakup tiga tujuan pembelajaran. Adapun
tujuan pembelajaran pada pembelajaran 4 yaitu: a) setelah berdiskusi, siswa mampu
mengidentifikasi keragaman bahasa daerah di Indonesia dengan benar, b) Setelah
membaca teks, siswa mampu menyebutkan ide pokok dan informasi baru dari teks
bacaan tersebut dengan tepat, dan c) Setelah berdisusi kelompok, siswa mampu
menyebutkan kegiatan yang dapat mencegah punahnya bahasa daerah dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku
didapat tiga kajian fakta. Siswa diminta menyebutkan provinsi tempat tinggalnya. Siswa
diminta menjawab pertanyaan bahasa apa yang biasa digunakan penduduk di daerah
tempat tinggal. Siswa diminta untuk menuliskan beberapa kata dalam bahasa daerah
tempat tinggal seta padanan kata dalam bahasa Indonesia. Adapun pernyataan tersebut
terdapat pada buku siswa halaman 29. Pernyataan tersebut dalam dilihat pada gambar 3
berikut.

4 =
[

Bersama kelompokan, tullskan jowoban perlanyoan dan tugas berikut
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3 Tu b>erapa kata dalam bafyasa deerah di tempat tingoalma beserta
padananm Gakem bahasa Indonesia

Tuliskan hasi) diskusdenu dalam bentuk tabel seperti contoh di bawah

Gambar 3 Bahasa Daerah dilndonesia
Selain dari gambar di atas, fakta mengenai bahasa daerah di Indonesia juga
dapat dilihat dari gambar 4 berikut ini.

Gambar 4 Contoh Bahasa Daerah di Indonesia
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Kajian Fakta Subtema 2

Pada subtema 2, analisis kajian fakta muatan IPS dilakukan pada pembelajaran 3
dan pembelajaran 4. Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil analisis dipaparkan sebagai
berikut.

Pembelajaran 3

Tujuan pembelajaran pada buku siswa Indahnya Keragaman Negeriku subtema
2 pembelajaran 3 mencakup tiga tujuan pembelajaran. Adapun ketiga tujuan tersebut
yaitu: a) setelah membaca teks tentang rumah adat suku Manggarai, siswa mampu
menuliskan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan benar, b) setelah
berdisusi keompok, siswa mampu menjelaskan tentang bentu, bahan pembuat, dan
keunikan dari rumah adat daerah mereka dengan tepat, dan c) setelah mengamati
gambar beberapa rumah adat di Indonesia, siswa mampu menceritakan daerah asal dan
keunikan dari setiap rumah adat dengan tepat.

Hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada subtema 2
pembelajaran 3 ditemukan mengenai fakta rumah adat. Fakta yang pertama yaitu
mengenai rumah adat suku Manggarai. Dari rumah adat suku Manggarai masih dapat
ditemukan beberapa fakta lagi. Fakta tersebut diantaranya: a) suku Manggarai tinggal di
kabupataen Manggarai, Flores Barat, b) di Manggara terdapat suatu kampung yang
menjadi tujuan wisata yaitu kampung Waerebo, c) di Waerebo terdapat tujuh rumah
adat, d) ada rumah adat yang bernama Mbatu Niang, rumah ini terdiri atas lima lantai,
yaitu tingkat pertama disebut lutur, tingkat kedua disebut lateng, tingkat ketiga disebut
lontar, dan tingkat keempat disebut lempa rae, dan tingkat kelima disebut hekang kode.
Adapun pernyataan tersebut dapat dilihat pada buku siswa tema Indahnya Keragaman
Negeriku pada halaman 63 dan 64. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut.

s Manggorai ling g
Tenggara Timuf. Di wilayoh Kabupolen Manggaral (esdapat sebual) Kampung
odal bEmarma WOeTtbo. WaeTebo [Ereiak dl sebual) embah df boral dayo Kola
o S ETaTs Tl T wreats
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Di Woerebo terdapal ujuh fumah adat Manggaral, salu di antafurya numaly
adal Gendang yang biasa di Doru Niang. Rumah Gendang berbeéntok
Kerucul dengan kelinggion mencopal 15 meter. Dinding nanah terbuat dari
kayu dan bambu. Alaprya terbuat dari ijuk yang disebul wunt, Setiap bagian
rumaly direkalkan dengan menggunakon folan dan tanpo poki sama seXall.

Mbaru Niang terdisi alas lma lantol. Setiop lanlai fumalhy Mbaru Niang memiliki
fuangan déngan fungsi yong berbéda -beda sebagal berikut.

18

2

3.

Tingkal pertama disebut fulur. Ruangan di tingkal ini digunakan sebagoi
tempal tinggal dan berkumped dengan ktleorga

Tingkat kedua berupa loteng dan disebut jobo berfungsi untuk menyimpan
TTGn TaTaTGn Gan Darang Dararng SeTt 150,

Yw:lal kt‘ihqx disebut lentar. Tingkal ini digunckon wntuk menyimpan
benih-benihy Tanaman pangan, seperti benih jagung, padi, don kocang -

kacangan.

. Tingkal keempal disebul Jempo rof disediokan unluk meényimpan baban
ﬁfmm

. Tingkat kelima disebut hekang kode untuk tempat sesajion persembahan

¥epads ehhor,

Gambar 5 Fakta Mengenai Rumah Adat Suku Manggarai

Selain itu, pada subtema 2 pembelajaran 3 juga ditemukan fakta mengenai
keragaman rumah adat di Indonesia. Pernyataan terebut terdapat pada buku siswa tema
Indahnya Keragaman Negeriku pada halaman 65, 66, dan 67. Pernyataan tersebut dapat

dilihat pada gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6. Keragaman Rumah Adat di Indonesia

Tujuan pembelajaran 4 yaitu: a) setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan
nama, keunikan dan penggunaan pakaian adat yang ada di daerah mereka tinggal
dengan rinci, b) setelah mengamati beberapa gambar pakaian adati, siswa mampu
menuliskan keunikan dari setiap pakaian adat yang diamatinya dengan tepat, c) setelah
berdiskusi, siswa dapat menjelaskan tindakan untuk melestarikan pakaian adat di

Indonesia dengan benar,
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melakukan tindakan melestarikan pakaian adat di Indonesia dengan tepat, e) setelah
membaca teks tentang keunikan pakaian adat wanita Minangkabau, siswa mampu
menuliskan gagasan pokok dan informasi baru dari teks bacaan dengan benar.

Hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada subtema 2
pembelajaran 4 ditemukan fakta mengenai pakaian adat di Indonesia. Pernyataan
mengenai macam-macam pakaian adat yang ada di Indonesia dapat dilihat pada buku
siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada halaman 71 dan 72 seperti halnya pada
gambar 7 berikut ini.

10. Kebaya Jawa Barat

1 Elee Balang Aceh n Keboya Jowa Tengah
2 Ulos Sumatra Utara 12, Kebaya Ksatrion D Yogyakaorto

. 15 Pesa'an Towa Timur
5 Bundo Kanduang, Limpapeh Sumatra Barat

Rumah Nan Gadang 1a. Perang Kalimantan Barat
. - . 3, i
4, Pakaian Tradisional Melayu Riau 15. Pengantion Hogaja Gamiiting Kalimanton Selatan
Baular Lulut

B Teluk Belangn Kepulauan Riau 16. Baju Cele Maluku

Pakaian Manteren Lamo

Maluku Utara

Aesan Gede Sumatra Selatan
[}:8 Kulawi {Donggala) Sulowesi Utam
Paksian Bangka Belitung
8. Baoju Nggembe Sulowesi Tengoh
9. Baju Pongsi Banten
20 Baju Bodo Sulawesi Selatan

Gambar 7. Pakaian Adat di Indonesia
Selain itu, pada sup tema 2 pembelajaran 4 juga ditemukan fakta mengenai
keunikan pakaian adat wanita Minangkabau. Pernyataan terebut terdapat pada buku
siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada halaman 74 dan 75 seperti halnya pada
gambar 8 berikut ini

Setiop daerah mempunyai pakaian odat. Begitu pula dengon daerah
Minang di Sumatra Barat. Pakaian adat bagi wanita Minang sering disebut
Limpapeh Rumah Nan Gadang.

Pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang ini terdiri atas beberapa
bagian. Setiap bagian memiliki keunikan masing-masing. Berikut ini adalah
bagion-bagian dori Pokaion adat Limpopeh Rumah Nan Gadong.

Bagian paling atas adalah penutup kepala berbentuk runcing (gonjong)
menyerupai bentuk atap rumah Minangkabau. Penutup kepala ini disebut
tingkuluak. Namun, para pengantin biasonya memakai hiasan yang disebut
suntiang.

Selanjutnya adalah baju adat yang disebut baju batabue. Baju ini
penuh dengan hiasan benang emas yang melambangkan kekayoan alam
Minangkabau. Corak hiasan benang emas beragam. Pada pinggir baju ada
batas yang diberi benang emas dan disebut minsie. Baju bagian bawah berupa Sebogai pelengkop, poksion adat ini jugo dilengkopi dengan perhiosan.
kain atau sarun anq disebut lambak. Kain sarung dapat berupa kain tenun Perhigsan yang dikenokon berupa gelang dan kalung. Gelang bioso disebut

! g yang d . bak. g dap p ! galang, Kalung biasa disebut dukuoh
atau kain songket. Wanita Minang juga mengenakan selendang yang disebut g x

i
salempang.

Genibor 224 Fakalon sdat Minanghalu

Gambar 8. Keunikan Pakaian Adat Wanita Minangkabau

Kajian Fakta Subtema 3

Pada sup tema 3, analisis kajian fakta muatan IPS dilakukan pada pembelajaran
3 dan pembelajaran 4. Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil analisis dipaparkan
sebagai berikut.
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Pembelajaran 3

Tujuan pembelajaran pada buku siswa Indahnya Keragaman Negeriku sub tema
3 pembelajaran 3 mencakup empat tujuan pembelajaran. Adapun keempat tujuan
tersebut yaitu: a) Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan keragaman
ekonomi di Indonesia dengan benar, b) Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan
pengetahuan baru yang dapat diperoleh dari teks bacaan dengan tepat, c) Setelah
membaca teks, siswa mampu menjelaskan arti penting memahami keragaman ekonomi
dalam masyarakat Indonesia dengan tepat, d) Setelah membaca teks, siswa mampu
menuliskan informasi-informasi penting yang termuat dalam teks dengan terperinci.

Hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada sup tema 3
pembelajaran 3 ditemukan fakta mengenai jenis aktivitas ekonomi yang dilakukan
masyarakat. Terdapat empat fakta mengenai aktivitas ekonomi yang dilakukan
masyarakat yaitu: aktivitas ekonomi di bidang pertanian, aktivitas ekonomi di bidang
peternakan, aktivitas ekonomi di bidang perikanan, aktivitas ekonomi di bidang
kehutanan. Pernyataan terebut terdapat pada buku siswa tema Indahnya Keragaman
Negeriku pada halaman 109, 110, 111 dan 112 seperti halnya pada gambar 9 berikut ini.

1. Aktivitos Ekonomi di Bidong Pertanion
Wiloyah Indonesio berodo di antoro lintong 6°LU - T°LS, Posisi ind
menyebabkan  wilayah  Indonesin  beriklim  tmopis.  Wiloyah  Indonesio
mendapatkan banyak sinarmatahari dan curah hujan sepanjong tahun . Kondisi
ini sangot mendukung oktivitos pertonion. Aktivitos pertanion juge didukung
tingkat kesuburan tanah yang tinggi karena pengaruh banyaknyo gunung api.
Banyak penduduk Indonesio melakukan almulms p:rmnlcm Der\gr.m
mencermati kandisi fis Indonesia, akti perts
pertantan lehan basah dan pertanian lohon kering. Pertanian lahan basah

membutuhkan banyak air, misalnya sawah irigasi dan sawah lebak. Pertanion  berbagoi kemjinan. Kerajinan dari hasil peternakan misalnyn tas, sepatu,
lohan kering sedikit air, mi tegalan dan perkel sandal, joket, sarung tongan, dan kok (bole bulutangkis).
Ienis lahan apa yang cocok dikembangkan dl doerahmo? 3. Aktivi P i di Bidang

Sekitar dua per tigo luos wiloyoh Indonesia berupa peroiran. Fakto inilah
yang menjodikan Indonesia dikenal dengon sebutan negara maritim. Luasnya
wiloyoh peruion menyimpon potensi kekoyoon olom melimpoh. Potensi
ini dimonfoatkon masyarokot untuk mengembongkon aktivitos perikanan
Aktivitas perikanan dilakukan secara tradisional. Kondisi ini menyebabhan
produksi hasil perikanon di Indonesia belum optimal.

Aktivitos  perikanan d;kelumwh.kun menjodi p«:nkmmn tangkap daen
perikanan budi doya. Ak tangkap ditakek oleh netayan
dengan cora menongkop ikan di lout. Dahulu neloyan mengandalkan angin
uniuk menggerakkon perohu. Neloyon memanfaotkan angin darot untuk

pergi melaut dan angin lout untuk kembali ke daratan. Kini nelayan sudah

8 - B § 4 menggunakan mesin penggerak kapal (motor) untuk menggerakkon perahu

Gambar 3.4 Peton| padi Imona den n aktivitas Tkanan budi ! tivitas ikanan budi
Bogai dengan oktivi perike budi daya? Aktivi perik bud

doya dilakukon di dorat atou di perofran poyow. Budi doya ikon dif darat
2. Ak di Bidang b dilakukan di kolam, sungai, smwah (mina padi), waduk (bendungan), atau
Di indonesio banyak ivitas p kan dikelola kat atau badan danau, Contchnya budi daya ikan lele, mas, nika, dan mujoir. Budi daoya ikan di
usaha. Aktivitas tersebut berupa peternakan unggcls peternakan hewan kecil,  peroiron poyou dilokukan di tombok di pesisir pontai.
don petermnokan hewon besar, i ini mer 1 hasil

ternak melimpah. Selanjutnya, hasll temak dapat dikonsumsi oleh masyarakat.
Apa sajokah [enis hewan yang dibudidayakon masyarakat? lenis hewan

yong dibudidayakan sebogoi berikut.

0. Petemakon unggas, meliputi ayom, itik, burung, don angsa.

b. Petemakan hewan kecil, meliputi kelinc, kambing, don domba.

. Petemakan hewan besar, meliputi sopi, kerbau, dan kuda

Camber 3.6 Ponjuatan hasil porikanan

4. iwi i di Bidang
. Dahulu harmg hutan hijou Tnd i pernah dijuluki “karpet hijou”
Gaiwbar™ 15 Peternasin sapi Jubuikan ini karena hutan indonesia tampak hijou dilihot dari udara. Hijounya

4 hutan dipengoruhi oleh iklim tropis yong oda di Indonesio. Kowasan hutan
Hasil pelenjukon (ers_enut meliputi tefur, dﬂalnq,_kuln. susu, dan bulu.Tlaak_ Indonesio mengandung kerogaman sumber doya hovati. Belum logi potensi
hanya untuk dikensumsi mosyorakot, hasil termak juga dopat diclah menjadi phegil hutan yong terdini wtos hasil hutan keyu don hasil hutan nonkayu

Gambar 9. Aktivitas Ekonomi yang Dilakukan Masyarakat
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Pembelajaran 4

Tujuan pembelajaran pada buku siswa Indahnya Keragaman Negeriku sub tema
3 pembelajaran 4 mencakup empat tujuan pembelajaran. Adapun keempat tujuan
tersebut yaitu: a) Setelah mencermati teks, siswa mampu menuliskan informasi-
informasi penting dalam teks tersebut dengan benar, b) Setelah berdiskusi kelas, siswa
mampu menyebutkan aktivitas ekonomi yang dilakukan setiap keluarga siswa dengan
benar, c) Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan sikap toleransi yang
dapat diterapkan di lingkungan sekolah dengan tepat, d) Setelah motivasi dari diri
sendiri, siswa mampu menerapkan sikap toleransi di sekolah dengan tepat.

Hasil analisis buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku pada sup tema 3
pembelajaran 4 ditemukan fakta mengenai jenis aktivitas ekonomi yang dilakukan
masyarakat. Terdapat empat fakta mengenai aktivitas ekonomi yang dilakukan
masyarakat yaitu: aktivitas ekonomi di bidang pertambangan, aktivitas ekonomi di
bidang industri, aktivitas ekonomi di bidang perdagangan, aktivitas ekonomi di bidang
jasa. Pernyataan terebut terdapat pada buku siswa tema Indahnya Keragaman Negeriku
pada halaman 117, 118, dan 119. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada gambar 10

berl kut |n| diperbahorui sehingga perlu dieksplorasi dengan bijok. Ketersedioan barang
. tambang harus dijoga bagi kebutuhan masa kini den masa mendatang. Selain
itu, periu dicari sumber daya alom olternatif agar sumber daya olom tidek lekos

habis.
2. Aktivitas Ekonomi di Bidang Industri
Amatilah oktivitas industri

di lingkungan sekitar tempat
tinggalmu! Apa yang dapat kamu
simpulkan dari aktivitas tersebut?
Industri merupakan uscha
mengubah bahan mentah menjadi

L {d di Bidang Per
Kekayoon alam di Indonesia juga

terkondung di perut bumi, yaitu

berupa barang tambang. Di wilayah

Indonesia terdapat barang tombang
minyok dan gas {(migas) serta barang
tambang nonmigas. Contoh barang
tombang nonmigas ontara lein emas,
perak, tembaga, batu bara, bijih besi,
nikel, aluminium, inton, pasir besi,
dan bouksit.

Potenst barang tambang ini
hendoknya dikelola dengon optimal
bogi kemokmuran rakyot. Barang
tombang bersifat  tidok dapat

Gambor 319 Pertaniongan botu bar

4. Aktivitas Ekonomi di Bidang Josa

sebagol  negara  kepulovon,
wilayah Indonesia  dihubungkan
selot don lout. Untuk menjangkau 1 &
antorpulou  dibutuhkan  sarano
transportasi. Di Indonesia sarana )
transportasi  meliputi  transportosi
derat, udara, den laut. Tidok hanya
itu, untuk menjalin komunikasi juga
diperiukan sarono komunikasi. Kedua
sarana ini menunjukkan oktivitas
ekonomi masyarakat di bidang jasa. swe
Aktivitas joso merupakan kegiotan s
loyanan kepada masyarakat dalam  cember 322 Lsaha pse percacin pakan
rangka memenuhi kebutuhan
hidupnya. Aktivitas josa loinnya ontara loin jasa perbankan dan keuangen,

josa kesehatan, josa pendidiken, jasa konsultasi hukum, jasa pariwisata, dan
jasa loinnyo. Berkembangnya oktivitas jasa ini memunculkon beragam jenis
pekerjoon di bidang jasa.

barang setengoh jadi otou barang
jadi. Bahon mentah bersumber
dari sumber doyo olom. Adornyo §
aklivitas industri, nilai don kualitas
suotu  barang okan gkat,
Aktivitos industri dapat dilakukan

oleh perorangan, kelompok, maupun

badan usaha. Contoh industri di

Indonesia antara lain industri otomot if, konveks:, elektronik, sepatu dan sandal,
ban, pengalengon ikan, minuman dan makanan, serta pupuk.

3. Aktivitas Ekonomi di Bidang Perdagangan

Potens| alom tiap-tiap daeroh di
Indonesia berbeda-beda. Ada yang
kaya potensi alam. Ade pulo yong
miskin potensi olam. Fenomena ini
dipengaruhi oleh kondisi geografis
tiap-tiop doerah. Akibotnya, tidak
setiap daerah mampu menghasilkan
fj borang yeng dibutubkan masyarakat
setempat. Untuk mengatosi
& masalah ini berkembang aktivitas
“ perdogangon. Aktivitas ini dilokukan
y untuk kar
barang dan/atau jasa dari produsen ke konsumen. Barang dagangan dapat
berupa hasil pertanian, peternakan, perikanan, hutan, dan barang industri.

Gamnbor 321 Ferdooangan di pasor

Aktivitas perdagangan bisa dilokukan tanpa perantara ataupun dengan
perantara, Produsen dapat langsung menjuol atou menyalurkon barang dan/
otou josa kepada konsumen. Jiko ada perontoro, produsen menggunakan
perontara untuk menyalurkan barong donfatou jaso kepodo konsumen
Contoh perantara dalam perdagangan antara lain pedogong besar (grosir),
ogen, dan pedogang eceron. Pada per nyo oktivitas perd:
juga r yarakat luar negeri 1 per
inilah dikenal dengon sebutan ekspor impor.

Gambar 10. Aktivitas Ekonomi yang Dilakukan Masyarakat

Analisis Fakta Pada Muatan IPS Selama Proses Pembelajaran Tema Indahnya
Keragaman Negeriku

Analisis Kajian Fakta Muatan IPS pada tema Indahnya Keragaman Negeriku
dilakukan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Adapun analisis roses pembelajaran di
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lakukan di empat kelas yaitu: kelas 4 Al-Ghozali, 4 AL-Kindi, 4 Al-farabi, dan 4 Al-
Batani.

Muatan IPS pada tema Indahnya Keragaman Negeriku terdapat pada subtema 1
pembelajaran 3 dan 4, subtema 2 pembelajaran 3 dan 4, subtema 3 pembelajaran 3 dan
4. Adapun hasil analisis kajian fakta pada muatan IPS proses pemebalajaran tematik di
kelas IV SD Muhammadiyah 9 Kota Malang yaitu:

Proses Pembelajaran Subtema 1

Dalam proses pembelajaran subtema 1 terdiri dari 6 kali pembelajaran, yang
biasa disebut dengan pembelajaran 1 sd pembelajaran 6. Dalam subtema 1 muatan IPS
hanya terdapat pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4.

Adapun hasil analisis kajian fakta pada proses pembelajaran dari kelas 4 Al-
Ghozali, 4 AL-Kindi, 4 Al-farabi, dan 4 Al-Batani adalah dapat dilihat pada paparan
berikut.

Pembelajaran 3

Hasil analisis kajian fakta pada muatan IPS pada pembelajaran 3 yaitu: a) siswa
diminta menyebutkan asal daerah masing-masing, b) siswa diminta mengidentifikasi
suku dari masing-masing daerah siswa, c) siswa diajak untuk mengenal tempat ibadah
yang ada di Malang, d) siswa diajak belajar ke luar untuk mengenal berbagai macam
suku dan agama yang ada di kampong kidz, dan e) siwa diminta mendata/wawancara
kepada salah satu warga di sekitar lingkungan rumah untuk menanyakan macam-macam
budaya di tempat tinggalnya.

Pembelajaran 4

Sedangkan hasil kajian fakta pada muatan IPS pada pembelajaran 4 yaitu: a)
siswa diminta mengidentifikasi keragaman bahasa dari masing-masing siswa yang ada
di kelas, b) siswa diminta menggunakan bahasa daerah (bahasa jawa) dalam berinteraksi
dengan teman di sekolah, ¢) guru memanfaatkan berbagai macam logat bahasa siswa
untuk mengenalkan macam-macam bahasa di Indonesia.

Proses Pembelajaran Subtema 2

Seperti halnya pada subtema 1, muatan IPS pada subtema 2 juga hanya terdapat
pada pembelajaran 3 dan 4. Adapun hasil analisis kajian fakta pada proses pembelajaran
dari kelas 4 Al-Ghozali, 4 AL-Kindi, 4 Al-farabi, dan 4 Al-Batani adalah dapat dilihat
pada paparan berikut.
Pembelajaran 3

Analisis kajian fakta yang dilakukan pada proses pembelajaran 3 diantaranya: a)
siswa dikenalkan bentuk, model, jenis dan ciri-ciri rumah adat melalui video, gambar,
dan bacaan, b) pembelajaran keluar yang menyajikan berbagai macam rumah adat yang
ada di Indonesia, c) menunjukkan kepada siswa bahwa rumah adat adat yang
memanfaatkan SDA yang ada di daerah yaitu kayu, d) menunjukkan bahwa rumah adat
jaman dahulu tidak menggunakan bahan semen ataupun genteng, tetapi masih
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menggunakan bahan alami yang masih sederhana, misalnya kayu untuk dinding, dan
daun untuk atap, €) membuat diorama rumah adat.
Pembelajaran 4

Sedangkan hasil analisis kajian fakta pada pembelajaran 4 yaitu: a) siswa diajak
mengunjungi museum pendidikan Kota Malang untuk melihat dan menemukan berbagai
macam pakaian adat dari berbagai daerah di Indonesia, b) pada saa pembelajaran keluar
(museum pendidikan Kota Malang), siswa diminta mengidentifikasi pakaian adat yang
ada di museum, c) dengan berkunjung ke museum pendidikan, , siswa dapat mengetahui
bentuk pakaian adat dari berbagai macam daerah, dan d) dengan berkunjung ke museum
pendidikan, siswa dapat mengetahui ragam pakaian adat yang digunakan untuk upacara
adat, pernikahan, ritual, ataupun dalam penampilan tari daerah.

Proses Pembelajaran Subtema 3

Analisis proses pembelajaran muatan IPS pada subtema 3 terdapat pada
pembelajaran 3 dan 4. Analisis kajian fakta muatan IPS pada pembelajaran 3 dan 4
dilakukan pada proses pembelajaran kelas kelas 4 Al-Ghozali, 4 AL-Kindi, 4 Al-farabi,
dan 4 Al-Batani.
Pembelajaran 3

Hasil analisis kajian fakta muatan IPS pada pembelajaran 3 yaitu: a) siswa
mengaplikasikan keragaman ekonomi pada saat pembelajaran keluar yaitu ke kampung
kuda, b) siswa melihat video terkait kegiatan ekonomi yang ditayangkan oleh guru, dan
c) siswa diminta melakukan wawancara pekerjaan orang tua kepada siswa lainnya.
Siswa mengelompokkan penghasil barang/jasa.
Pembelajaran 4

Sedangkan hasil analisis kajian fakta muatan IPS proses pembelajaran pada
pembelajaran 4 yaitu: di Malang banyak pabrik Salah satu contohnya pabrik sepatu
(produksi). Kemudian disalurkan ke sale (penjualan). Kemudian didistribusikan ke
pembeli (konsumsi).

PEMBAHASAN
Pada pembelajaran kurikulum 2013 di sekolah dasar, muatan IPS tidak disajikan
pada seluruh kelas 1 sampai VI. Namun pada kelas | sampai Il materi IPS

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan PPKn. Sedangkan pada
kelas IV sampai VI muatan IPS berdiri sendiri, tetapi proses pembelajarannya dilakukan
secara tematik terpadu dengan muatan PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP, dan PJOK.

Pada sub tema 1 muatan IPS terdapat pada pembelajaran 3 dan 4. Kajian fakta
pada sub tema ini yaitu mengenai suku bangsa dan bahasa daerah. Pada sub tema 2,
muatan IPS terdapat pada pembelajaran 3 dan 4. Kajian fakta pada sub tema 2 yaitu
mengenai keragaman rumah adat dan pakaian adat di Indonesia. Pada sub tema 3,
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muatan IPS terdapat pada pembelajaran 3 dan 4. Kajian fakta pada sub tema 3 yaitu
mengenai aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat.

Proses pembelajaran untuk kajian fakta pada sub tema 1 dilakukan dengan
meminta siswa menyebutkan asal daerah masing-masing, meminta siswa
mengidentifikasi keragaman bahasa dari masing-masing siswa yang ada di kelas.
Proses pembelajaran untuk kajian fakta pada sub tema 2 dilakukan dengan membuat
diorama rumah adat, dan berkunjung ke museum pendidikan. Proses pembelajaran
untuk kajian fakta pada sub tema 3 dilakukan dengan mengaplikasikan keragaman
ekonomi pada saat pembelajaran keluar yaitu ke kampung kuda, dan melihat video
terkait kegiatan ekonomi yang ditayangkan oleh guru. Kegiatan pembelajaran untuk
kajian fakta pada muatan IPS telah diksanakan dengan baik sehingga siswa benar-benar
mendapatkan fakta terkait materi yang ada pada sub tema 1, 2 dan 3.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diperoleh tiga kesimpulan yaitu: bahwa
pembelajaran kajian fakta pada Sub Tema 1 terkait dengan materi suku bangsa dan
bahasa daerah telah dilaksanakan dengan baik; pembelajaran kajian fakta pada Sub
Tema 2 terkait dengan materi keragaman rumah adat dan pakaian adat di Indonesia
telah dilaksanakan dengan baik; pembelajaran kajian fakta pada Sub Tema 3 terkait
dengan materi aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat telah dilaksanakan dengan
baik.
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